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ABSTRAK

Kualitas sumber daya manusia yang tinggi berdasarkan keahlian atau kompetensi diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas suatu perusahaan. Berdasarkan keahlian atau kompetensi yang dimiliki
oleh karyawan, diperlukan adanya apresiasi terhadap kinerja yang dicapai oleh karyawan agar
termotivasi untuk meningkatkan kualitas kinerjanya. Dalam pemberian keputusan pemberian
apresiasi (tunjangan prestasi) kepada karyawan diperlukan adanya penilaian kinerja yang
diharapkan membantu dalam memberikan keputusan yang tepat dan terhindar dari subjektifitas.
Karyawan layak mendapat apresiasi jika nilai evaluasi kinerja memenuhi criteria yang ditentukan
oleh perusahaan, yaitu prestasi kerja, mutu kerja, disipin, tanggungjawab, absensi dan konduite.
Sistem pendukung keputusan sangnat tepat untuk diaplikasikan dalam mengambil keputusan
pemberian apresiasi.

Sistem pendukung keputusan penetapan tunjangan prestasi ini menggunakan metode fuzzy
tsukamoto. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa penalaran pada proses input data dan
output dapat menganalisis layak atau tidaknya pemnerian tunjangan prestasi, system ini dapat
membantu akurat dalam mengambil keputusan kelayakan pemberian tunjangan prestasi dengan
tingkat akurasi 100% dan besarnya tunjangan prestasi sebesar 94.71% dengan menggunakan
metode pengujian sistem yang Black Box Testing.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Penilaian Kinerja, Tunjangan Prestasi, Fuzzy Logic,
Tsukamoto

1. PENDAHULUAN didasarkan pada kompetensi individu. Selain

PT. Boxtime Indonesia merupakan
sebuah perusahaan yang bergerak dalam
bidang pembuatan kotak/kemasan dan
display untuk jam tangan dan perhiasan
dengan kualitas ekspor. PT. Boxtime
Indonesia merupakan persahaan tunggal di
Indonesia dengan jumlah karyawan mencapai
550 orang.

Pemberian apresiasi terhadap kinerja
karyawan berupa pemberia tunjangan
prestasi atau premi merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kualitas
kinerja karyawan dalam suatu perusahaan.
Sistem yang digunakan untuk penilaian
kinerja karyawan pada PT. Boxtime
Indonesia saat ini masih bersifat manual dan
belum secara maksimal memanfaatkan
teknologi dalam mengembangkan proses
bisnis, serta penigkatan efektifitas dalam
pekerjaan mereka. Hal ini disebabkan oleh
sistem penilaian yang terbangun belum

itu proses penilaian membutuhkan waktu
lama dan dokumentasi tidak teratur.

Untuk megatasi hal tersebut, maka
akan dirancang sebuah sistem penilaian
kinerja karyawan dengan menggunakan
metode logika fuzzy tsukamoto untuk
menentukan besarnya tunjangan prestasi atau
premi yang akan diterima oleh masing-
masing karyawan. Logika fuzzy adalah
teknologi berbasis aturan yang mengizinkan
ketidakakuratan dan bahkan
menggunakannya untuk  menyelesaikan
masalah yang belum pernah dipecahkan
sebelumnya[1].

Dengan  mengekspresikan  logika
menggunakan beberapa ketidakakuratan
yang sudah ditetapkan dengan cermats
ebelumnya, logika fuzzy menjadi lebih dekat
pada cara berfikir orang yang sebenarnya
daripada aturan-aturan tradisional IF-THEN

2.
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Himpunan fuzzy pertama Kali
dikembangkan pada tahun 1965 oleh Prof.
Lofti A. Zadeh dari California Unerersity
USA. Logika fuzzy adalah suatu cara yang
tepat memetakan suatu ruang input ke dalam
ruang output [3]. Proses-proses dalam fuzzy
logic adalah fuzzification, penalaran
(Inferensi), dan defuzzifikasi [4].

Crisp input

A &~

Fuzzification ‘

Fuzzy input Fuzzy rules

- &
Inference

Fuzzy output

Defuzzification

Qutput u

~

f\
|

Crisp value

Gambar 1. Proses perhitungan metode
fuzzy

Dalam sistem ini  perhitungan
keputusan pengajuan kredit akan
menggunakan metode tsukamoto karena
menurut analisis penulis metode tersebut
layak dan tepat digunakan  untuk
menyelesaikan permasalahan di PT.Boxtime
Indonesiar. Pada  metode  penarikan
kesimpulan samar  Tsukamoto, setiap
konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-
THEN harus direpresentasikan dengan suatu
himpunan samar dengan fungsi keanggotaan
yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil
penarikan kesimpulan (inference) dari tiap-
tiap aturan diberikan secara tegas (crisp)

berdasarkan a-predikat (fire strength). Hasil
akhir diperoleh dengan menggunakan rata-
rata berbobot (weight average)[5].

2. METODOLOGI PENELITIAN
a. Desain Sistem

Perancangan sistem ini adalah tahap
awal dalam perancangan perangkat lunak,
perancangan sistem ini dilakukan untuk
mengetahui gambaran keseluruhan dari
sistem.

Cra Karyaman

Larnaen R

Cagacmmanzim:

iama Hirgasan Fuzrzy

um U bk i R T —

Cram Pardaian Karyanian

Gambar 2. Context Diagram / DFD Level
0

Sistem Pendukung Keputusan
Penetapan Tunjangan Prestasi dengan
menggunakan Metode Fuzzy — Tsukamoto

Gambar 2. menjelaskan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan Penetapan Tunjangan
Prestasi di PT.Boxtime Indonesia terdapat 3
external entity yaitu Administrator, HRD,
dan Kepala Bagian. Sedangkan detail sub
sistem dijelaskan melalui DFD Level 1 pada
Gambar 2.

Sistem pendukung keputusan
penerimaan  pengajuan  kredit dengan
menggunakan metode fuzzy-mamdani pada
Gambar 2. ini terdapat 5 sub sistem antara
lain: sub sistem pengolahan data user & hak
akses, sub sistem login user, sub sistem
pengolahan data karyawan, sub sistem
pengolahan data aturan fuzzy, dan sub sistem
pendukung keputusan penetapan tunjangan
prestasi.
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Gambar 3. DFD Level 1Sistem Pendukung Keputusan Penetapan Tunjangan Prestasi dengan
menggunakan Metode Fuzzy — Tsukamoto

b.  Analisis Variabel Input dan Variabel

Output

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan bagian HRD, didapatkan
beberapa kriteria yang dapat dijadikan
variabel input dan variabel output dalam
himpunan fuzzy. Berikut ini adalah variabel
input dan variabel output yang akan
digunakan dalam logika fuzzy
1. Variabel Input

Terdapat 6 variabel input yang
digunakan antara lain yaitu, prestasi kerja,
mutu kerja, disiplin kerja, tanggungjawab,
absesnsi dan konduite.

a. Variabel Prestasi Kerja

Pada variabel prestasi kerja dibagi
menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: kurang,
cukup dan baik. Tabel keanggotaan prestasi
kerja ditunjukkan pada Tabel 1 Gambar 4
merupakan fungsi keanggotaan prestasi kerja.
Sedangkan persamaan 1, 2, dan 3 merupakan
hasil dari pembentukan fungsi keanggotaan
prestasi kerja.

Tabel 1. Himpunan fuzzy untuk variabel
prestasi kerja

KURANG

CUKUP BAIK

ux:]

gy

55 60 75 80 100

Gambar 4. Fungsi Keanggotaan Prestasi

Variabel | Domain | Himpunan Fuzzy
10-55 Kurang

Prestasi | g0-75 Cukup

Kerja -
80-100 Baik

Kerja
1 ; 10<X,<55
uPkKurang[x,] Zg::; ;55<x,<60 (€D)]
0 ; X160
(x1—55) .
(60 55) ° 55<x; <60
160 < xq <
UPkCukup(x,] (80—x1) ;60 <x <75 )
L .75 < x; <80
(80-75)
L 0 ;x >80
0 ; X1 <75
uPkBaik[x,] % ;75<x, <80 (3)
1 ;80 < x, < 100
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b. Variabel Mutu Kerja

Pada variabel mutu kerja dibagi
menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: kurang,
cukup dan baik. Tabel keanggotaan mutu
kerja ditunjukkan pada Tabel 2 Gambar 5
merupakan fungsi keanggotaan mutu kerja.
Sedangkan persamaan 5, 6, dan 7 merupakan
hasil dari pembentukan fungsi keanggotaan
mutu Kkerja.

Tabel 2. Himpunan fuzzy untuk variabel

mutu Kerja
Variabel Domain Himpunan
Fuzzy
10-55 Kurang
Mutu 60-75 | Cukup
Kerja -
80-100 | Baik

plx;]

0 55 60 75 80 00

P

Gambar 5. Fungsi Keanggotaan Mutu Kerja

- 10<X,<55

60-x

60_52 ;55<x,<60 (5)
0 x60

1
uMkKurang[x,] {

(x,—55)
(60-55)

155 < x, < 60

160 < x, <75

(80—x3) .

s 175 <%, <80
0 ;x,>80

UMkCukup(x,) (6)

yMkBaik[xl]{ *2775) .75 < x, < 80 @

80-75

1 ;80 < x, < 100

c. Varriabel Disiplin Kerja

Pada variabel disiplin kerja dibagi
menjadi 3 himpunan fuzzy, yaitu: kurang,
cukup dan baik. Tabel keanggotaan disiplin
kerja ditunjukkan pada Tabel 3 Gambar 6
merupakan fungsi keanggotaan disiplin kerja.
Sedangkan persamaan 8, 9, dan 10
merupakan hasil dari pembentukan fungsi
keanggotaan disiplin kerja.

Tabel 3. Himpunan fuzzy untuk variabel

disiplin kerja
Variabel | Domain AT
Fuzzy

10-55 Kurang

D|5|_p||n 60-75 Cukup

Kerja -
80-100 | Baik

KURANG CUKUP BAIK

plxs]

100

Gambar 6. Fungsi keanggotaan disiplin

kerja
1 ; 10<X3<55
uDkKurang|x,] { % ;55<x3<60 (8)
0 ; X360

(x3=55) .
(m ; 55 < x3 < 60

1;60 <x3 <75
uDkCukup[xs] (80—x3) i
2,75 < x3 <80
(80-75)
0; X3 >80

©

uDkBaik[xs] {% 175 < x5 < 80 (10)
1;80 < x; < 100

d. Variabel Tanggungjawab

Pada variabel tanggungjawab dibagi
menjadi 2 himpunan fuzzy, yaitu: tidak tetap
dan tetap. Tabel keanggotaan tanggungjawab
ditunjukkan pada Tabel 4 Gambar 7
merupakan fungsi keanggotaan
tanggungjawab. Sedangkan persamaan 11, 12
dan 13 merupakan hasil dari pembentukan
fungsi keanggotaan tanggungjawab.

Tabel 4. Himpunan fuzzy untuk variabel
tanggungjawab

Variabel | Domain | Himpunan Fuzzy

10-55 Kurang

Tanggung | 60-75 Cukup

jawab -
80-100 | Baik
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KURANG CUKUP BAIK

uxa]

10 55 60 75 o 100

R

Gambar 7. Fungsi keanggotaan
tanggungjawab

1 ; 10SX4<55

60-x4 X
5055 ;55<x4<60 (11)
0 ; X4>60

uTkKurang[x,]

(x4—55) .
Cat2 155 <x, < 60

1;60 < x, <75
(80—2x4) .
Gors 175 < x4 <80
k 0; x, =80

UTkCukup|x,] (12)

(x4-75)
ﬁ;75<x4<80 (13)

1;80 < x, <100

uUTkBaik([x,]

e. Variabel Absensi

Pada variabel absensi dibagi menjadi
2 himpunan fuzzy, yaitu: kurang, cukup dan
baik. Tabel keanggotaan absensi ditunjukkan
pada Tabel 5 Gambar 8 merupakan fungsi
keanggotaan absensi. Sedangkan persamaan
14, 15 dan 16 merupakan hasil dari
pembentukan fungsi keanggotaan absensi.

Tabel 5. Himpunan fuzzy untuk variabel

absensi
Variabel | Domain AL
Fuzzy
20-60 Kurang
Absensi 70-80 Cukup
85-100 Baik

EURANG CUKUP BA

3

pxs]

)

Gambar 8. Fungsi Keanggotaan absensi

1 ; 20<X5<60
uAkKurang|xs] ;g:zg ;60<x5<70 (14)
0 ; X5=>70
(x5—=60) .
(Gies) 160 <xs <70
1;70<x5 <80
uAkCukup|xs) { (85—-x) 5 (15)
= .80 < x5 < 85
(85-80)
0; X5 = 85
0; X5 <70
uAkBaik[xs]{ <22 ;80 < xg < 85 (16)

1;85 < x5 < 100

f.  Variabel Konduite

Pada variabel konduite dibagi menjadi
3 himpunan fuzzy, yaitu: rendah, sedang dan
tinggi. Tabel keanggotaan  konduite
ditunjukkan pada Tabel 6 Gambar 9
merupakan fungsi keanggotaan konduite.
Sedangkan persamaan 17, 18 dan 19
merupakan hasil dari pembentukan fungsi
keanggotaan konduite.

Tabel 6. Himpunan fuzzy untuk variabel

konduite
Variabel | Domain LU
Fuzzy
20-60 Kurang
Konduite | 70-80 Cukup
85-100 Baik
4 KURANG CUKDP BAIE
plxs]
D 20 60 70 0 85 100

Gambar 9. Fungsi keanggotaan konduite

1 ; 20<X6<60
70-

70_;; :60<x4<70  (17)

0 5 X6Z70

uKkKurang[xe]

(x6—60) |
0e0) 60 <x <70

1;70 < x¢ < 80
(85—x¢) .
e 180 < xg <85

uKkCukup[xg) (18)
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(x6-80)
Z;_SO ;80 < x4 < 85 (19)

1;85 < x4 < 100

uKkBaik[xs] {

2. Variabel Output

Output dari sistem ini adalah
rekomendasi penetapan tunjangan. Nilai dari
variabel rekomendasi penetapan tunjangan
ini adalah tidak layak dan layak. Tabel
keanggotaan dapat dilihat pada Tabel 7
Gambar 10 merupakan fungsi keanggotaan
variabel rekomendasi penetapan tunjangan
Sedangkan persamaan 1 dan 2 merupakan
hasil dari pembentukan fungsi keanggotaan
rekomendasi penetapan tunjangan.

Tabel 7. Himpunan fuzzy untuk
rekomendasi penetapan tunjangan

Variabel | Domain It
Fuzzy
TIDAK
1-70
Keputusan LAYAK
>70- 100 | LAYAK

TIDAK LAYAR LAYAR

uizl

HiLAl

Gambar 10. Fungsi keanggotaan
rekomendasi penetapan tunjangan
. 70-Z
uTidakLayak[Z] {(70—_1) ;1<Z<70  (20)
Z-70

uLayak|Z] {

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menjelaskan bagaimana
proses pemberian rekomendasi penetapan
tunjangan prestasi yang akan diberikan oleh
sistem pendukung keputusan ini melalui
aplikasi. Terdapat beberapa proses yang
dilakukan pada sistem ini yaitu fuzzifikasi,
sistem inferensi dan defuzzifikasi.

a. Fuzzifikasi

Fuzzifikasi yaitu proses
pengkonversian input-input (yang berupa
prestasi kerja, mutu Kkerja, disiplin kerja,
tanggungjawab, absensi dan konduite) yang

bersifat tegas (crips) ke dalam bentuk (fuzzy)
variabel linguistik menggunakan fungsi
keanggotaan tertentu[7].

Pada proses ini terdiri dari variabel
prestasi kerja, mutu Kkerja, displin kerja,
tanggungjawab, absensi dan konduite yang
diambil dari data sample penilaian. Data-data
tersebut memiliki nilai, antara lain:

1. Prestasi Kerja (PK) =76
2. Mutu Kerja (MK) =80
3. Disiplin Kerja (DK) =78
4. Tanggungjawab (TK) =85
5. Absensi (AK) =75
6. Konduite (KK) =77

Linguistik dengan fungsi tertentu pada
proses fuzzifikasi yang akan ditunjukkan
sebagai berikut.

Gambar 11. Proses Fuzzifikasi

Dari inputan data (crips) tersebut,
kemudian dikelompokkan menjadi bentuk
fuzzy variabel linguistik dengan fungsi
tertentu yang akan derajat keanggotaan 0,8
pada variabel linguistik cukup dan 0,2 pada
variabel linguistik baik, derajat keanggotaan
1 pada variabel linguistik baik, derajat
keanggotaan 1 pada variabel linguistik baik,
derajat keanggotaan 0.4 pada variabel
linguistik cukup dan 0.6 pada variabel
linguistik baik, derajat keanggotaan 1 pada
variabel linguistik cukup dan 1 pada variabel
linguistik cukup.

b.  Sistem Inferensi

Sistem Inferensi Proses
pengkonversian input-fuzzy (prestasi kerja,
mutu kerka, disiplin Kkerja, tanggungjawab,
absensi dan konduite) menggunakan aturan-
aturan "If-Then" menjadi Output-Fuzzy
(rekomendasi penetapan tunjangan
prestasi)[8]. Dalam  proses inferensi
ditentukan variabel output yang akan
dijadikan untuk rekomendasi penetapan
tunjangan prestasi.

Aturan fuzzy yang diperoleh dari
aturan IF prestasi kerja AND mutu kerja
AND disiplin kerja AND tanggungjawab
AND absensi AND konduite THEN
rekomendasi.
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Tabel 8. Aturan fuzzy
Total Aturan Fuzzy =3 x3x 3 x 3 x 3 x 3 =729 aturan

Dari aturan fuzzy tersebut kemudian
dicocokan dengan hasil yang telah diperoleh
dari proses fuzzifikasi, sehingga dari 729

aturan didapatkan 4 aturan yang sesuai
Tabel 9. Aturan yang sesuai fuzifikasi

ID_RULE w m DISIFLIN Tﬁg‘; ABSENSI | KONDUITE | REKOMENDASI
R0 KURANG | EURANG | EURANG | EURANG | EURANG | EURANG TIDAE LAYAE
R-002 EURANG | EURANG | EURANG | KURANG | KEURANG | CUEUP TIDAE LAYAE
R003 EURANG | EURANG | EURANG | HURANG | EURANG | BAK TIDAE LAYAE
R004 KURANG | EURANG | EURANG | KURANG | CUEUP | EURANG TIDAE LAYAE
R-005 EURANG | EURANG | EURANG | EURANG | cUEvR | CcuEvR TIDAE LAYAE
R006 EURANG | EURANG | EURANG | EURANG | cuEup BAIE TIDAE LAYAE
R-007 EURANG | EURANG | EURANG | KURANG BAIE | KURANG TIDAE LAYAE
R008 EURANG | EURANG | EURANG | EURANG BATE CUEUP TIDAE LAYAE
R0 KURANG | EURANG | EURANG | EURANG BAIE BAIE TIDAE LAYAE
R-010 EURANG | EURANG | EURANG | CUKUP | EURANG | KURANG TIDAE LAYAE
BT EAIE EAIE EAIE BAIE BATE CUEUP LAYAE
R-720 EAIE EAIX EAIE BAIE BAIE BAIE LAYAE

fuzifikasi, hasil dari aturan yang didapat
ditunjukkan pada proses inferensi seperti
pada Tabel 9.

Aturan rule yang didapat

MO | NO RULE

FRESTASIKER &

MUTUKERA

| DisiFLIN

| TANGGLNGIA

| ABSENSI

| KONDLITE

REKOMEMDASI

1 R-473
2 R-482
3 R-716
4 R-725

CUKUP
CUELF
BalK
BalK

BAIE
Balk
BAlE
BAlE

BAIE
Balk
BAIK
BAIE

CUKUP
BAIK
CUKUF
BAIE

CUKUP
CUKUP
CUKUP
CUKUP

CUKUP
CLEUP
CUKUP
CUKUP

Levrak,
Lk,
Levrak,
Levak,

T LHAT PERSAMAAN T

Setelah mendapatkan aturan yang
sesuai , maka langkah selanutnya adalah
mengambil derajat keanggotaan minimum

(alpha) dan nilai z dari
ada dari setiap aturan,
pada gambar 12.

nilai linguistik yang
seperti ditunjukkan

Iferene

— p—
O e N e e e e s e ) e T
TORE K 0f W K T TR T I T T S TR B 7 T
} R KR 08 1B 1B TS NS T G 3 I
PR W S 1B TN TS 1TSS W TG 20 O
LR 0Bk 1Bk 1Bk TS N TS T G R I £
—

Gambar 12. Nilai Alpha dan Z masing — masing variabel
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c. Defuzzifikasi

Langkah terakhir dalam proses ini
adalah defuzzifikasi. Defuzzifikasi yaitu
proses pengkonversian Output-Fuzzy
(rekomendasi penetapan tunjangan prestasi)
dari sistem inferensi ke dalam bentuk tegas
(crips) menggunakan fungsi keanggotaan
menjadi sebuah nilai[9]. Metode yang
digunakan dalam defuzzifikasi ini adalah
metode average. Berikut adalah perhitungan
defuzzyfikasi dengan metode average

Z =((0,4x82)+(0,6x88)+(0,2x76)+(0,2x76))/
(0,4+0,6+0,2+0,2)
2=(328+528+152+152)/1,4=8286

Jadi nilai akhir setelah defuzzyfikasi
adalah 82,86 dengan rekomendasi layak.
Untuk menentukan nilai tunjangan adalah
dengan mengalikan hasil defuzzyfikasi
dengan koefisien Rp.100. Hasi tunjangan
yang didapat adalah Rp.8,286 / hari.

Selanjutnya untuk mengetahui
presentase LAYAK, nilai 82,86 akan
dimasukkan kedalam fungsi keanggotaan
output layak, yaitu:

Presentase ditolak (%)

(82,86 — 70)><100(y

~ (100 — 70) 0

= 4287%

Jadi, rekomendasi keputusan kreditnya

adalah LAYAK dengan presentase sebesar
42.87%.

VISUALISAS| DAERAH HASIL

Hasil
penetapan tunjangan prestasi data analisia
evaluasi kinerja yang dilakukan oleh pihak

perbandingan  rekomendasi

perusahaan dengan rekomendasi yang
diberikan oleh aplikasi sistem pendukung
keputusan. Data evaluasi kinerja karyawan
untuk penetapan tunjangan prestasi sebanyak
10 data. Tujuan dari perbandingan ini adalah
untuk mengetahui tingkat akurasi uji
reliabilitas dalam menentukan rekomendasi
penetapan  tunjangan  prestasi  yang
ditunjukkan pada tabel berikut.

Berdasarkan tabel diatas, maka tingkat
akurasi sistem dengan uji reliabilitas bahwa
tingkat akurasi aplikasi sebesar 100%, tingkat
akuransi output rekomendasi sistem sebesar
100%, sedangkat tingkat akuransi output
tunjangan sebesar 94.71%. Nilai tingkat
akuransi output diperoleh dari pengurangan
100% dengan penjumlahan persentase error
tsukamoto dibagi dengan banyaknya jumlah
data sample yaitu sebesar 5.29%.

Tabel 10. Hasil perbandingan keputusan

INPUT QUTPUT Keputusan| Keputusan |Tumjangan| Tunjangan| Seficih Persentase

Karyawan | Prestasi| Mutu | Disiplin | T jawab | Absensi |[Konduite[Perusahaan| Sistem |Perusahaan| Sistem  [Perusahaan Sistem Error Tsukamoto)
YusAmalia 73 77 73 78 38 75 84  |Layak Layak 7800 8400] 600 6.00%
Farida Harum 38 65 63 70 63 63 4207  |Tidald ayak| TidakLayak 0 0 0 0.00%
Mania Ulfa 0 75 78 20 63 835 7027  |Layak Layak 7350 7927 377 3.77%
NurHayati 8 80 80 80 83 85 84  |Layak Laysk 8100 8400| 300 3.00%
IfatulKhusna 80 it 73 80 83 %0 836 |Lavak Layak 8133 8360] 427 427%)
NienHerandien 73 80 71 I 73 7 §286  |Layak Layak 7600 8286/ 686 6.86%
Ita Dariyati 93 92 %0 %0 100 83 100 |Layak Layak %200 10000 500 5.00%
Ol Soraya 73 60 73 73 i3 63 355  |Tidaklayak Tidaklayak 0 0 0 0.00%
RizhaSusilo 82 80 73 85 77 75 100 |Layak Layak 7900 10000 2100 21.00%
Titien Estiningty| 0 60 33 35 63 30 335  |Tidaklayak Tidaklayak 0 0 0 0.00%
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
perancangan Sistem Pendukung Keputusan

Penetapan  Tunjangan Prestasi dengan

menggunakan Metode Fuzzy Tsukamoto,

dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi telah berhasil dibangun secara
terintegrasi  berdasarkan perancangan
sistem pendukung keputusan penetapan
tunjangan prestasi dengan pendekatan
metode fuzzy tsukamoto.

2. Sistem pendukung keputusan
penerimaan penetapan tunjangan
prestasi telah mampu memberikan

rekomendasi kelayakan karyawan dalam
penerimaan tunjangan prestasi dengan
tepat menggunakan metode fuzzy
tsukamoto pada PT.Boxtime Indonesia
dengan tingkat akurasi 100%.

Sistem Pendukung Keputusan
Penetapan  Tunjangan Prestasi dengan
Metode Fuzzy Tsukamoto Studi Kasus
PT.Boxtime Indonesia ini masih dapat
dikembangkan lebih lanjut untuk mencapai
tahap yang lebih tinggi dan kinerja sistem
yang lebih baik. Berikut adalah beberapa
saran untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Diharapkan agar tampilan lebih
menarik.

2. Diharapkan dapat dikembangkan
menjadi sistem yang bebasis client-
server.

3. Diharapkan agar sistem dapat
terintegrasi dengan sistem presensi dan
sistem penggajian karyawan.
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